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ABSTRACT

This research aims to determine the role of small claims court in protecting workers'

rights to employment social security against contribution receivables from employers.

This research is a descriptive normative legal study. This normative legal research
was conducted through library research to obtain secondary data on various primary,
secondary, and tertiary legal materials, using documentary studies as a tool. This
research was supported by interviews with competent sources in their respective fields.

The results of this study were analyzed qualitatively and presented descriptively.

The research results conclude that, firstly, small claims court are normatively a legal
instrument that is able to guarantee legal certainty, benefits and justice in protecting
workers' rights to receive social security contributions from employers. The regulation,
regulated in PERMA Number 2 of 2015 in conjunction with PERMA Number 4 of 2019,
provides a clear legal basis through simple, fast, and low-cost procedures. Second,
small claims court play a role in recovering social security contributions, but their
effectiveness remains limited. Of 157 cases totaling Rp 24.22 billion, the actual
settlement was Rp 9.55 billion (39.43%), with lower recovery rates in high-value cases.
This indicates that the success of small claims court is still partial and highly dependent

on the characteristics of the employer and inter-agency coordination.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran gugatan sederhana dalam
perlindungan hak pekerja atas jaminan sosial ketenagakerjaan terhadap piutang iuran

dari pemberi kerja.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian hukum normatif dilakukan melalui penelitian kepustakaan untuk
mendapatkan data sekunder atas berbagai bahan hukum primer, sekunder dan tersier
dengan alat berupa studi dokumen. Penelitian ini didukung wawancara terhadap
narasumber yang berkompeten di bidangnya. Hasil penelitian ini dianalisis secara

kualitatif dan disajikan secara deskriptif.

Hasil penelitian menyimpulkan pertama, gugatan sederhana secara normatif
merupakan instrumen hukum yang mampu menjamin kepastian hukum, kemanfaatan,
dan keadilan dalam perlindungan hak pekerja atas piutang iuran jaminan sosial
ketenagakerjaan dari pemberi kerja. Pengaturannya dalam PERMA Nomor 2 Tahun
2015 jo. PERMA Nomor 4 Tahun 2019 telah memberikan dasar hukum yang jelas
melalui prosedur yang sederhana, cepat, dan berbiaya ringan. Kedua, Gugatan
sederhana berperan dalam pemulihan piutang iuran jaminan sosial ketenagakerjaan,
namun efektivitasnya masih terbatas. Dari 157 perkara senilai Rp 24,22 miliar, realisasi
yang tercapai sebesar Rp 9,55 miliar (39,43%), dengan tingkat pemulihan lebih rendah
pada perkara bernilai besar. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan gugatan
sederhana masih parsial dan sangat bergantung pada karakteristik pemberi kerja serta

koordinasi antar instansi.
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